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Abstract

Received: 15 Juli 2023 Buah naga merah atau Selenicereus Undatus dapat dibuat menjadi

Revised: 20 Agustus 2023  pewarna alami karena kandungan antosianinnya yang tinggi. Dalam

Accepted: 27 Agustus 2023 kosmetik, pewarna merupakan salah satu penyebab iritasi kulit dan alergi,
oleh karena itu peneliti mengembangkan sediaan lipstik dengan
menggunakan pewarna alami dari buah naga merah. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk membuat formula lipstik menggunakan
pewarna yang diekstraksi dari buah naga merah dan untuk mengetahui
bahwa sediaan lipstik menggunakan pewarna dari buah naga merah tidak
menyebabkan iritasi. Metode penelitian ini menggunakan metode
eksperimen yaitu pembuatan sediaan lipstik ekstrak buah naga merah pada
konsentrasi 10%, 20%, 30% dan 40%. Pengujian dan preparat yang
dilakukan meliputi pemeriksaan homogenitas, pemeriksaan pH, oles oles,
uji stabilitas terhadap perubahan bentuk, warna dan bau selama 30 hari
penyimpanan pada suhu ruang dan uji ‘iritasi'. Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini adalah komposisi sediaan lipstik menggunakan ekstrak biji
naga merah sebagai pewarna yang dibuat sangat kuat, diperoleh hasil
yang tidak homogen karena ekstrak biji naga merah terdispersi lemah
dalam cairan lipstik lainnya dan dalam larutan . Mengunyah 20% tanaman
membentuk rongga yang penyebab utamanya adalah minyak (Oleum
ricini) yang kecil. PH bervariasi dari 4,9 hingga 6,1 (kisaran kecil dari pH
fisiologis bibir, yaitu £ 4), tidak memungkinkan untuk memijat dengan
benar karena warnanya tidak bagus, tidak menyebabkan iritasi.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah formulasi lipstik selain ekstrak buah
naga merah tidak banyak memberikan efek visual, hasil pengujian
menunjukkan keempat sediaan lipstik yang dilakukan tidak homogen.
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PENDAHULUAN

Kosmetika adalah bahan atau preparat yang dimaksudkan untuk digunakan
pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ luar) atau
gigi dan selaput lendir mulut, terutama untuk membersihkan, mengharumkan,
mengubah bentuk dan/atau bau yang benar. atau melindungi atau menjaga tubuh
dalam kondisi baik. Dekorasi berasal dari kata kosmein (Yunani) yang berarti
“memperindah”. Bahan-bahan tersebut terlebih dahulu dicampur dengan bahan-
bahan alami yang terdapat di sekitarnya. Saat ini, kecantikan manusia tidak hanya
terbuat dari bahan alami tetapi juga dari bahan buatan yang digunakan untuk
meningkatkan kecantikan. Setiap orang selalu ingin menjadi baik.

Oleh karena itu, metode yang berbeda lebih disukai daripada yang lain. Hal
ini biasanya dilakukan dengan merias wajah dan menonjolkan penampilannya,
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mulai dari mengenakan pakaian bagus hingga melengkapi penampilannya dengan
perhiasan. Lipstik merupakan salah satu sediaan kosmetik yang menggunakan
pewarna bibir untuk meningkatkan kecantikan riasan wajah. Lipstik atau yang lebih
dikenal dengan lipstik merupakan salah satu produk yang sering digunakan
terutama oleh para wanita, karena bibir dianggap sebagai bagian tubuh yang
penting. Lip balm adalah lipstik yang terbuat dari kayu keras (kayu) komposisi
minyak, lilin dan lemak. Fungsinya untuk memberi warna merah pada bibir,
semerah delima, yang dianggap memberikan wajah sehat dan cantik. Bibir adalah
kulit dengan karakteristik tersendiri, sehingga lebih sensitif dibandingkan kulit
lainnya.

Oleh karena itu perlu kehati-hatian dalam pemilihan bahan yang digunakan
untuk pembuatan lipstik, terutama dalam pemilihan warna untuk menghasilkan
bahan tersebut. Warna ditambahkan ke lipstik untuk membuat produk menarik bagi
konsumen. Pewarna menurut asalnya adalah pewarna sintetik dan pewarna sintetik.
Zat sintetik paling berbahaya yang sering ditambahkan dalam produksi lipstik
adalah Rhodamin B karena harganya lebih murah, warna yang dihasilkan lebih
menarik, dan tingkat kestabilannya lebih baik dibandingkan zat pembuatnya.
Pewarna ini dapat menyebabkan iritasi dan bersifat karsinogen (dapat menyebabkan
kanker) dan konsentrasi yang besar dapat merusak hati.

Efek negatif membuat warna alami terlihat diinginkan. Pewarna alami yang
dapat dihasilkan adalah buah naga merah. Buah naga memiliki kandungan
antosianin yang tinggi. Di Malaysia, buah naga digunakan sebagai pewarna untuk
industri makanan dan kosmetik. Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin
menjadikan warna dari buah naga merah sebagai pewarna pada sediaan lipstik.
Warna merah dihasilkan dari buah naga, dilanjutkan dengan pembuatan lipstik
menggunakan warna tersebut.

METODE

Metode penelitian ini adalah eksperimen. Penelitian meliputi penyiapan
sampel, penyiapan produk, penyiapan proses, analisis karakteristik sediaan dan
analisis kemarahan sediaan. Penilaian dilakukan secara objektif, yaitu tanpa
membandingkan dengan daerah lain. Sampel yang digunakan adalah buah naga
merah yang banyak terdapat di pedagang buah di kawasan Ringroad. Alat yang
digunakan adalah stand elektrik, waterbath, pH meter, spatula, spatula, glassware,
hot plate, printer, pipet dan lipstick bag (roll up). Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah buah naga merah (Hylocereus polyrhizus). Bahan kimia yang
digunakan antara lain: etanol 70%, cera alba, lanolin, setil alkohol, petrolatum alba,
oleum ricini, oleum rosa dan nipagin. Metode penelitian/penelitian, yaitu
pembuatan buah naga merah: Sekitar 1,5 kg buah naga merah dituangkan dengan
1,5 L etanol 70% dan ditutup dengan daun selama 3 hari di tempat gelap sambil
diaduk-aduk, diperiksa. dan kain kasa. Kemudian, barang-barang tersebut
ditempatkan di bak air. Buatlah 200 gram base lipstik yang akan digunakan untuk
membuat formula lipstik. Ekstrak buah naga merah pada konsentrasi 10%, 20%,
30% dan 40% berwarna putih.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Cara pembuatan lipstik yaitu Di dalam cobek, tambahkan pewarna (ekstrak
buah naga merah), tambahkan Oleum ricini, haluskan hingga menjadi satu (Massa
I). Dalam gelas evaporator Cera alba, lanolin, Vaseline alba, setil alkohol dilarutkan
dalam penangas air, diaduk hingga larut (Massa I1). Masukkan massa | sedikit demi
sedikit ke dalam massa |1, aduk hingga rata, lalu tambahkan nipamine dan parfum.
Jika sudah basah, masukkan ke dalam cetakan dan biarkan mengeras. Setelah
mengeras, massa dikeluarkan dari cetakan dan dimasukkan ke dalam kantong
lipstik (putar).

Tergantung dari hasil proses perumusan lipstik, diperoleh lipstik yang tidak
sama. Ketika Anda mencampur massa 1 dan massa 2, itu sama, tetapi ketika sudah
dingin dan berjamur, lipstiknya tidak homogen. Warna ekstrak biji naga merah
tidak terdispersi dengan baik karena sediaan lipstik yang tidak homogen, hal ini
berarti ekstrak biji naga merah bersifat polar sehingga tidak dapat terdispersi dalam
komponen lipstik. Kontrol pH non-polar lainnya. Pada penyiapan buah naga merah
untuk menghilangkan lipstik pada konsentrasi 20%, pohon membentuk lubang,
penyebab utamanya adalah sedikit minyak pelumas (Oleum ricini). Hasil penelitian
homogenitas menunjukkan bahwa pada saat seluruh sediaan lipstik dioleskan pada
kaca transparan menunjukkan bahwa sediaan lipstik ekstrak buah naga merah tidak
homogen.

Tabel 1. Data Pengukuran pH Sediaan

Sediaan pH
A 6,7
B 6,1
C 5,8
D 5,4
E 4,9
Keterangan:

Sediaan A: Formula tanpa ekstrak buah naga merah

Sediaan B: Formula dengan konsentrasi ekstrak buah naga merah 10%

Sediaan C: Formula dengan konsentrasi ekstrak buah naga merah 20%

Sediaan D: Formula dengan konsentrasi ekstrak buah naga merah 30%

Sediaan E: Formula dengan konsentrasi ekstrak buah naga merah 40%

Hasil analisis pH selama preparasi menunjukkan bahwa Preparat A tanpa
menggunakan ekstrak buah naga merah adalah 6,7 dan pH berkisar antara 4,9
hingga 6,1. pH

pH ini tidak mendekati pH fisiologis kulit bibir yaitu + 4. Oleh karena itu,
metode tersebut tidak dapat digunakan untuk pembuatan lipstik. Dikatakan bahwa
sediaan lipstik dapat menyebar dengan baik jika sediaan memberikan warna yang
kuat, selalu dalam satu aplikasi. Smudgeability pada sediaan lipstik ekstrak buah
naga merah menunjukkan bahwa seluruh sediaan tidak memiliki aplikasi yang baik
karena warna yang salah atau sediaan yang homogen. perubahan penampilan,
warna dan bau sediaan. Dari hasil analisis bentuk didapatkan bahwa semua sediaan
lipstik yang telah disiapkan tidak mengalami perubahan tampilan dari bentuk edisi
aslinya ketika disimpan pada suhu ruang. Gigitan atas buah naga merah digunakan,
dan yang mengeluarkan warna lipstik. Lipstik dengan konsentrasi 10% buah naga
merah memberikan warna putih kecoklatan, konsentrasi 20% memberikan warna
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pink, konsentrasi 30% memberikan warna coklat, sedangkan konsentrasi 40%
memberikan warna coklat pasir merah. Padahal aroma utama dari semua sediaan
lipstik adalah wewangian yang digunakan yaitu Oleum rosae. Esensi sediaan tetap
stabil dalam penyimpanan selama 30 hari pengamatan pada suhu ruang.

Berdasarkan hasil uji iritasi yang dilakukan pada 5 panelis dengan
mengoleskan sediaan lipstik pada kulit wajah bagian dalam selama tiga hari,
menunjukkan bahwa semua panelis memberikan hasil negatif. gatal atau bengkak.
Dari hasil uji iritasi dapat disimpulkan bahwa sediaan lipstik buatan pabrik tidak
aman untuk digunakan.

KESIMPULAN

Komposisi lipstik dengan penambahan buah naga merah tidak banyak
berpengaruh. Hasil pengujian menunjukkan keempat sediaan lipstik tidak sama.
Hasil penentuan mutu fisik sediaan menunjukkan bahwa semua sediaan yang dibuat
stabil, tidak menunjukkan perubahan bentuk, warna dan bau selama 30 hari pada
pH bervariasi dari 4,9 sampai 6,1. Berdasarkan hasil uji iritasi yang dilakukan pada
5 panel, sediaan lipstik tidak menyebabkan iritasi.
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